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This research to describe the scientific literacy ability, implementation of 
learning, and students’ response to My Classroom Creation Wall media based 
learning. This type of research is descriptive quantitative research with one 
group pretest posstest design. The samples used in the study were students of 
class VI SD Negeri Krampyangan. The implementation of learning 1, 2, and 3 
consecutive on reach score 3,80; 3,84; and 3,98. The result showed the 
implementation of learning get good category.  Reliability of the  learning 
observation instrument  1, 2, and 3 consecutive on reach score  99,2%; 
98,29%; 99,80%.  The result showed the observation instrument used is 
reliable. The improvement of students’ scientific literacy ability is significant 
and high improvement with the average of N-Gain of 0,72. The data of 
students’ responses showed that most of students (96%) are happy to My 
Classroom Creation Wall media based learning. The implication of the 
research is that the My Classroom Creation Wall media based learning can 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains 
peserta didik dan respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan media My Classroom Creation Wall. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan rancangan penelitian 
one group pretest-posttest design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VI SD Negeri Krampyangan. Keterlaksanaan 
pembelajaran dengan memanfaatkan media My Classroom Creation Wall pada 
pembelajaran 1, 2, dan 3 berturut-turut mendapatkan skor 3,80; 3,84; dan 3,98. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran terlaksana dengan baik. 
Tingkat reliabilitas instrumen pengamatan pembelajaran 1, 2, dan 3 
mendapatkan skor 99,2%; 98,29%; 99,80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen pengamatan yang digunakan adalah reliabel. Kemampuan literasi 
sains peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dan tergolong 
dalam kategori peningkatan tinggi dengan N-Gain rata-rata sebesar 0,72. Data 
respon peserta didik menunjukkan mayoritas peserta didik (96%) senang 
terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan media My Classroom Creation 
Wall. Implikasi penelitian yang dapat ditarik bahwa pembelajaran dengan 
memanfaatkan media My Classroom Creation Wall dapat meningkatkan 
literasi sains peserta didik.  
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Pendidikan pada abad ke-21 harus 
dapat menjamin peserta didik untuk 
memiliki keterampilan dalam belajar dan 
berinovasi, keterampilan memanfaatkan 
teknologi dan informasi, serta dapat 
bekerja dan bertahan dengan menggunakan 
kecakapan hidup (life skill). Kecakapan 
hidup tersebut lebih dikenal dengan 
konsep kecakapan abad ke-21.  
Sejumlah organisasi dan institusi 
telah berupaya merumuskan dan 
menjelaskan kompetensi dan kecakapan 
apa saja yang diperlukan untuk 
menghadapi kehidupan abad ke-21. 
Kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 
adalah komunikasi, kolaborasi, berpikir 
kritis, and kreativitas. Kecakapan abad ke-
21 tersebut dikembangkan melalui: (1) 
kecakapan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, (2) kecakapan berkomunikasi, (3) 
kecakapan kreativitas dan inovasi 
(creativity and innovation), dan (4) 
kecakapan kolaborasi (Partnership for 
21st Century Learning, 2015). 
Salah satu prasyarat untuk 
mewujudkan kecakapan hidup abad ke-21 
tersebut adalah kemampuan literasi peserta 
didik. Literasi merupakan adopsi dari 
Bahasa Inggris literacy, yang secara 
sederhana bisa diartikan sebagai 
kemampuan untuk membaca dan menulis. 
Namun literasi memiliki makna meluas 
dari waktu ke waktu. Literasi tidak hanya 
diartikan sebagai kemampuan menulis dan 
membaca. Kini literasi memiliki makna 
dan implikasi dari keterampilan membaca 
dan menulis dasar ke pemerolehan dan 
juga manipulasi pengetahuan melalui teks 
tertulis, dari analisis metalinguistik pada 
unit gramatikal ke struktur teks lisan dan 
tertulis, dari dampak sejarah manusia ke 
konsekuensi filosofis dan sosial 
pendidikan barat (Ahmadi & Ibda, 2018). 
National Institut for Literacy menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan literasi 
adalah kemampuan seseorang untuk 
membaca, menulis, berbicara, menghitung, 
dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, 
keluarga, dan masyarakat. World 
Economic Forum (2016) menetapkan 
enam literasi dasar, yaitu (a) literasi baca 
tulis, (b) literasi numerasi, (c) literasi 
sains, (d) literasi digital, (e) literasi 
finansial, dan (f) literasi budaya dan 
kewargaan. 
Dalam pembelajaran di sekolah, 
salah satu kompetensi dan karakter abad 
ke-21 yang penting untuk dikembangkan 
adalah literasi sains (Ahmadi & Ibda, 
2018). Literasi sains adalah kemampuan 
dalam memahami, berkomunikasi, dan 
menerapkan konsep sains dalam kehidupan 
sehari-hari (Fitriani; Harahap; Manurung, 
2018). Kegiatan membaca dan menulis 
adalah hal yang fundamental dalam literasi 
sains. Literasi sains terdiri dari konsep, 
keterampilan, pemahaman, dan nilai yang 
dapat digeneralisasikan untuk semua 
bacaan dan pengetahuan tentang konten 
substantif ilmu (Phillips & Norris, 2009). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
dijelaskan bahwa hal yang paling pokok 
dalam pengembangan literasi sains peserta 
didik meliputi pengetahuan tentang sains, 
proses sains, pengembangan sikap ilmiah, 
dan pemahaman peserta didik terhadap 
sains sehingga peserta didik bukan hanya 
sekedar tahu konsep sains melainkan juga 
dapat menerapkan kemampuan sains 
dalam memecahkan berbagai 
permasalahan dan dapat mengambil 
keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains. Oleh  karena   itu,  
untuk   merespon semua  kemampuan 
tersebut, guru  memiliki peran    sentral    
dalam    pendidikan guna mewujudkan 
inovasi- inovasi dalam pembelajaran 
(Widodo, 2018). 
Namun dalam perjalanan yang 
dialami oleh seorang guru, terdapat 
berbagai kendala yang dialami. Kendala 
yang dialami guru sekarang adalah 
rendahnya kemampuan guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran 
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yang dapat melatihkan literasi sains. 
Kendala tersebut berakibat rendahnya 
kemampuan literasi sains yang 
berimplikasi pada hasil belajar peserta 
didik yang kurang maksimal dan kurang 
berkembangnya budi pekerti yang baik di 
dalam diri peserta didik. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, guru diharapkan mampu 
menciptakan iklim pembelajaran yang 
menyenangkan serta memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada agar peserta didik 
memiliki semangat literasi tinggi dan 
mampu menghasilkan kegiatan 
pembelajaran yang bermakna, sehingga 
peserta didik dapat menyerap materi 
pembelajaran lebih maksimal dan dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
Melalui media pembelajaran yang 
menarik diduga dapat meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
Jufrida dkk. (2019) menyatakan bahwa 
kemampuan literasi sains peserta didik 
dapat ditingkatkan salah satunya dengan 
melalui media pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan media pembelajaran  maka 
kemampuan literasi sains peserta didik 
dapat meningkat (Asrizal, Amran, Ananda, 
Festiyed, & Khairani, 2018A; Asrizal, 
Amran, Ananda, Festiyed, & Sumarmin, 
2018B; Putra dkk., 2016). Media yang 
digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik 
adalah media My Classroom Creation 
Wall. Media pembelajaran ini merupakan 
media komunikasi tulis yang disajikan di 
dinding kelas. My Classroom Creation 
Wall memuat tentang beragam hasil karya 
peserta didik tentang pengetahuan-
pengetahuan yang mereka peroleh. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
berupaya mengetahui efektivitas media 
pembelajaran My Classroom Creation 
Wall dalam meningkatkan kemampuan 
literasi sains peserta didik. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
ini ditujukan untuk mendeskripsikan ada 
tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang 
diberikan pada subjek penelitian. Oleh 
karena itu, secara umum jenis penelitian 
ini dapat dikategorikan sebagai penelitian 
eksperimen. 
Rancangan penelitian yang dipakai 





O1 =  pretest sebelum diberikan 
perlakuan 
X = kelas dengan pembelajaran yang 
memanfaatkan media My 
Classroom Creation Wall. 
O2 =  posttest sesudah diberikan 
perlakuan 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VI A SD Negeri 
Krampyangan yang berjumlah 31 peserta 
didik. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: (1) pengamatan untuk 
memperoleh data keterlaksanaan 
pembelajaran; (2) tes yang digunakan 
untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan literasi sains peserta didik 
sebelum dan sesudah pembelajaran.; (3) 
angket untuk mengetahui respon peserta 
didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran. 
Analisis keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua 
pengamat yang sudah dilatih sehingga 
memahami lembar pengamatan secara 
benar. Analisis penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran diamati dengan 
menggunakan skor 0-4 sesuai dengan 
rubrik penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan analisis 
persentase keterlaksanaan pembelajaran 
dapat dihitung dengan membandingkan 
jumlah aspek yang terlaksana dengan 
jumlah seluruh aspek yang diamati. 
O1 X O2 
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Persentase keterlaksanaan menggunakan 
skala (Sugiyono, 2016:93). 
P =   0% - 24% : tidak terlaksana 
P = 25% - 49% : terlaksana kurang 
P = 50% - 74% : terlaksana cukup baik 
P = 75% - 100% : terlaksana baik 
Selain itu dihitung pula tingkat 
reliabilitas instrumen pengamatan untuk 
mengetahui konsistensi atau keajegan 
dalam mengukur keterlaksanaan 
pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Signifikansi peningkatan 
kemampuan literasi sains diperoleh dari uji 
hipotesis dengan menggunakan Uji T (T-
Test) dengan syarat bahwa data yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui derajat peningkatan 
kemampuan literasi sains dilakukan 
analisis statistik inferensial melalui 
analisis N-Gain score (nilai pretes dan 
posttes kemampuan literasi sains. Kategori 
skor N-Gain kemampuan literasi sains 
antara lain (Sundayana, 2015:151): 
N-Gain (tinggi) = nilai g > 0,70 
N-Gain (sedang) = nilai 0,30 ≤ g ≥ 0,70 
N-Gain (rendah) = nilai g < 0,30 
Dalam penilaian kemampuan 
literasi sains digunakan tes uraian 
berjumlah 7 soal yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan literasi sains yang 
dikembangkan oleh Gormally dkk. (2012). 
Data respon peserta didik 
dilakukan untuk memberikan deskripsi 
respon peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
media My Classroom Creation Wall. Data 
hasil pengamatan respon peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan persentase. Hasil analisis 
respon peserta didik diinterpretasikan 
menggunakan skala Likert. Data respon 
yang diperoleh digunakan untuk menindak 
lanjuti pembelajaran berbasis keterampilan 
proses. Respon peserta didik dapat 
dihitung dengan membandingkan jumlah 
skor respon peserta didik dengan jumlah 
seluruh respon peserta didik. Hasil 
persentase pengamatan aktvitas peserta 
didik dideskripsikan menggunakan skala 
Likert sebagai berikut (Sugiyono, 
2016:93): 
0%  -  49% = tidak baik 
50% - 64% = kurang baik 
65% - 84% = cukup baik 
85% - 100% = baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan, penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh dua pengamat pada 
pertemuan 1 mendapatkan rata-rata nilai 
3,80 dan tingkat reliabilitas 99,22%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran 1 terlaksana dengan baik dan 
instrumen yang digunakan reliabel. Pada 
pembelajaran 2 mendapatkan rata-rata nilai 
3,84 dan tingkat reliabilitas 98,29%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran 2 terlaksana dengan baik dan 
instrumen yang digunakan reliabel. Pada 
pembelajaran 3 mendapatkan rata-rata nilai 
3,98 dan tingkat reliabilitas 99,80%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran 3 terlaksana dengan baik dan 
instrumen yang digunakan reliabel.  Hasil 
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat 
pada gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Diagram Hasil Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
 
Hasil reliabilitas instrumen pengamatan 
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Gambar 2. Diagram Hasil Reliabilitas 
Instrumen Pengamatan  
 
Berdasarkan data hasil 
keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan 
bahwa pembelajaran 1, 2, dan 3 telah 
terlaksana dengan baik. Sedangkan 
berdasarkan data hasil reliabilitas 
instrumen pengamatan menunjukkan 
instrumen pengamatan yang digunakan 
konsisten atau ajeg dalam mengukur 
keterlaksanaan pembelajaran selama 
proses pembelajaran. 
Hasil keterlaksanaan pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Klucevsek (2017) yang menyatakan bahwa 
kemampuan guru dalam pembelajaran 
memiliki peranan yang sangat penting 
dalam peningkatan kemampuan literasi 
sains peserta didik. 
Pada saat sebelum proses 
pembelajaran dimulai, peserta didik 
diberikan pretest untuk mengukur 
kemampuan awal literasi sains. Setelah 
diberikan pretest, selanjutnya dilakukan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
media My Classroom Creation Wall. 
Sedangkan posttest digunakan untuk 
mengetahui capaian literasi sains peserta 
didik setelah pembelajaran dengan 
memanfaatkan media My Classroom 
Creation Wall. 
Analisis hasil kemampuan literasi 
sains peserta didik didasarkan pada data 
hasil tes kemampuan literasi sains peserta 
didik kelas VIA dan dianalisis 
menggunakan rumus Uji-T dan N-Gain. 
Uji-T digunakan untuk menghitung 
signifikansi peningkatan kemampuan 
literasi sains peserta didik, sedangkan N-
Gain untuk menghitung derajat 
peningkatan kemampuan literasi sains 
peserta didik. 
Dalam pengujian menggunakan 
rumus Uji-T berpasangan, syarat data yang 
harus terpenuhi adalah data berdistribusi 
normal. Uji normalitas menggunakan 
rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan 
aplikasi IBM SPSS.  Berdasarkan hasil uji 
normalitas menggunakan aplikasi IBM 
SPSS 23, hasil nilai sig. pada nilai pretes 
sebesar 0,173 dan nilai postes sebesar 
0,122. Karena hasil nilai sig.>0,05 maka 
data pretes dan postes berdistribusi normal. 
Apabila data yang diperoleh berdistribusi 
normal maka selanjutnya dapat dilakukan 
analisis dengan menggunakan Uji-T. 
Untuk melihat apakah terdapat signifikansi 
peningkatan kemampuan literasi sains 
peserta didik, maka hasil pretes dan postes 
dianalisis menggunakan Uji-T dengan 
bantuan aplikasi IBM SPSS 23.  
Hasil Uji-T diperoleh dari data 
pretes dan posttes pada 31 peserta didik 
kelas VIA menunjukkan bahwa nilai 
sig.(2- tailed) sebesar 0,002. Karena nilai 
sig. sig.(2-tailed) <0,05, maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretes dan nilai 
posttes. 
Untuk melihat derajat pengaruh 
keefektifan pembelajaran dapat dianalisis 
menggunakan rumus N-Gain. Derajat 
peningkatan tiap indikator soal 
kemampuan literasi sains dapat dilihat 
Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Derajat Keefektivan Pembelajaran 
Kompetensi 
Literasi Sains 













1. Mengidentifikasi pendapat 
ilmiah yang valid  
 
 
2. Melakukan penelusuran 
literatur yang efektif 
3. Memahami langkah-
langkah dalam penelitian  

















Hasil Reliabilitas Instrumen 
Pengamatan  
P1 P2 P3
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tepat dari data  
5. Memecahkan masalah 
menggunakan 
keterampilan kuantitatif 
6. Memahami dan 
menginterpretasikan 
statistik dasar 
7. Melakukan inferensi, 












Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 
bahwa nilai N-Gain bervariasi. Nilai N-
Gain setiap indikator menunjukkan 
signifikansi sedang sampai dengan 
signifikasi tinggi dan rata-rata 
mendapatkan skor 0,72 dengan kategori 
signifikasi tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
memanfaatkan media My Classroom 
Creation Wall memiliki efektivitas tinggi 
dalam meningkatkan kemampuan literasi 
sains peserta didik. 
Hasil signifikansi peningkatan 
kemampuan literasi sains setelah 
memanfaatkan media My Classroom 
Creation Wall sejalan dengan pendapat 
Yuliati (2017) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media sebagai alat pendukung 
penguasaan kompetensi literasi sains dan 
kompetensi abad ke-21 dapat memainkan 
peranan pentingnya apabila dijadikan 
sebagai alat berpikir kritis dan digunakan 
dalam kegiatan inkuiri yang dilakukan 
oleh peserta didik. 
Pengisian angket untuk mendapat 
data respon peserta didik dilakukan oleh 
peserta didik. Pada saat pengisian angket 
ditekankan bahwa angket yang diisi tidak 
berpengaruh terhadap penilaian 
pembelajaran agar peserta didik mengisi 
secara jujur. Respon peserta didik 
merupakan pendapat peserta didik 
terhadap ketertarikan; keterbaruan; 
kemudahan memahami komponen-
komponen yang meliputi modul, kegiatan 
dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD); perasaan senang; dan metode 
guru dalam mengajar. Respon peserta 
didik secara keseluruhan dapat dilihat 
dalam gambar 3 berikut. 
 
 
Gambar 3. Diagram Respon Peserta Didik 
 
Pada diagram respon peserta didik 
menunjukkan bahwa  100% peserta didik 
perasaan tertarik, 100% adanya 
keterbaruan, 90% adanya kemudahan, 
100% peserta didik senang, 90% metode 
guru mengajar positif. 
Hasil respon peserta didik yang 
positif berbanding lurus dengan 
peningkatan kemampuan literasi sains 
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Klucevsek (2017) yang 
menyatakan bahwa kemampuan pedagogis 
guru dalam mengelola pembelajaran dalam 
kelas memiliki peranan penting dalam 
peningkatan kemamouan literasi sains 
peserta didik. Selain itu, hal ini sesuai 
dengan pendapat Wardani (2018) yang 
menyatakan bahwa ketertarikan peserta 
didik terhadap proses pembelajaran dapat 
memotivasi peserta didik dalam 




Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media My Classroom 
Creation Wall pada pembelajaran 1, 2, 
dan 3 berturut-turut mendapatkan skor 
3,80; 3,84; dan 3,98 dengan skor 
reliabilitas 99,2%; 98,29%; 99,80%. 
2. Terdapat peningkatan yang signifikan 







Tertarik Keterbaruan Kemudahan Senang Metode Guru
Respon Peserta Didik 
Positif Negatif
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peserta didik sebelum dan sesudah 
memanfaatkan media My Classroom 
Creation Wall dengan Uji-T 
menunjukkan nilai sig.(2- tailed) 
sebesar 0,002  Selain itu, derajat 
signifikan menunjukkan kriteria tinggi 
dengan mendapat rata-rata N-Gain 
0,72. 
3. Respon peserta didik menunjukkan 
bahwa  100% peserta didik senang, 
100% adanya keterbaruan, 90% 
adanya kemudahan, 100% suasana 
yang positif, 90% cara guru mengajar 
positif. 
 
Beberapa saran dapat disampaikan 
oleh peneliti berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Subjek penelitian disarankan agar ada 
kelas pembanding atau kelas kontrol 
sehingga dapat mengetahui 
perbandingkan efektivitas antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
2. Disarankan adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai pemanfaatan media My 
Classroom Creation Wall untuk 
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